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KONFLIK DALAM PERSPEKTIF DAHRENDORF

A. Teori Konflik

Kehidupan sosial dan konflik merupakan gejala yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dan lainnya, konflik merupakan gejala yang selalu
melekat dalam setiap kehidupan sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya
konflik yaitu dari adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial. Di
dalam setiap kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia yang memiliki
kesamaan yang persis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan, kehendak,
tujuan, dan sebagainya.®* Sebagaimana di pesantren yang dipandang sebagai
lembaga pendidikan yang mengajarkan Agama kepada santrinya tetapi dalam
kehidupan pesantren tentunya tidak akan lepas dari konflik. Salah satu
penyebab adanya konflik yaitu disebabkan oleh interaksi sosial yang
mempunyai perbedaan kepentingan dan tujuan sehingga melahirkan
pertentangan, seperti halnya di pondok pesantren Al-Muhajirin. Konflik atau
pertentangan mendorong individu mencari teman yang menunjukkan
solidaritas pada diri dan permasalahan, sehingga terjadi pengelompokkan
anggota yang bertentangan antara satu dengan yang lain, baik secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi.

Dahrendorf melihat proses konflik dari segi intensitas dan sarana yang

digunakan dalam konflik. Intensitas merupakan sebagai tingkat keterlibatan

L Elly M. Setiadi Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 347
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konflik yang di dalamnya terdapat waktu, tenaga, dana, dan pikiran. Istilah
konflik secara etimologis berasal dari bahasa Latin “‘con’’ yang berarti
bersama dan ‘‘fligere’’ yang berarti benturan atau tabrakan.®? Dengan
demikian, konflik dalam kehidupan sosial berarti benturan kepentingan,
keinginan, pendapat, dan lain-lain yang melibatkan dua pihak atau lebih.
Selain itu, konflik dapat pula diartikan dengan perbedaan, pertentangan, dan
perselisinan. Konflik dalam terminologi Al-Qur’an sepadan kata * ‘Ikhtilaf”’
yang berarti berselisih atau berlainan, menemukan sebab perbedaan, berbeda,
mencari sebab perselisihan, dan sebagainya.®® Jadi konflik adalah perselisihan
atau persengketaan antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau
kelompok yang kedua belah pihak memiliki keinginan untuk saling
menjatuhkan atau menyingkirkan atau mengalahkan atau menyisihkan.

Untuk mengkaji tentang “‘Gadget dan Perilaku Santri Dalam
Kehidupan Berinteraksi’’ peneliti melihat bahwa perilaku santri dalam
penggunaan gadget di lingkungan pesantren di latar belakangi oleh salah satu
faktor yaitu pola interaksi yang melahirkan hubungan kerja sama antar santri
yang saling membutuhkan satu sama lain, yang mana kerja sama memberikan
suatu pembaharuan peraturan di pesantren sehingga santri di perbolehkan
membawa gadget di lingkungan pesantren. Pola interaksi juga bisa melahirkan
hubungan pertentangan sehingga menjadikan suatu konflik. Pertentangan atau
pertikaian yaitu suatu proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha

untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai

%2 Elly M. Setiadi Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 347
¥ V\feithzal Rivai, dkk. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 274



38

ancaman atau kekerasan. Sebeb-sebab dari adanya pertentangan antara lain
adalah:**
1. Perbedaan antara individu-individu
2. Perbedaan kepentingan
3. Perubahan sosial

Peneliti menggunakan teori konflik sebuah konsep teoretik dari
Dahrendorf. Konsep sentral teori konflik adalah wewenang dan posisi.
Menurut Dahrendorf, dalam setiap kehidupan masyarakat selalu ada asosiasi
seperti: negara, industri, partai, agama, klub-klub, dan sebagainya. Dalam
setiap asosiasi akan selalu ada dua kelas, yaitu: kelas yang mempunyai
kewenangan (dominasi) dan yang tak memiliki kewenangan (subjeksi). Yang
dimaksud kewenangan adalah hak yang sah (legitimate) untuk memberikan
perintah kepada orang lain. Perbedaan kewenangan dan kekuasaan (power)
menurut weber adalah bahwa sumber-sumber pengaruh pada kewenangan
bukan dari orang menduduki jabatan atau posisi itu melainkan dari jabatannya
sendiri. Sedangakan, sumber kekuasaan adalah berasal dari orang yang
menduduki jabatan tersebut.

Distribusi wewenang secara tidak merata menjadi faktor terjadinya
konflik sosial secara sistematis. Perbedaan wewenang adalah suatu tanda dari
adanya berbagai posisi dalam masyarakat. Perbedaan posisi dan wewenang di

dalam masyarakat itulah yang menjadi perhatian analisis teori konflik,

% Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 99
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terutama untuk mengidentifikasi berbagai peranan kekuasaan dalam
masyarakat.*® Sebagaimana dapat dilihat di pondok pesantren Al-Muahajirin
yang mana pengasuhnya memberikan wewenang kepada santrinya secara
tidak merata maka terjadi kecemburuan atau pertentangan, hal tersebut dapat
menjadikan faktor terjadinya konflik.

Kekuasaan selalu berarti subordinasi (relasi bawahan dan atasan) dan
superordinasi (relasi atasan dan bawahan). Mereka yang menduduki posisi
kekuasan tersebut diharapkan akan mengendalikan subordinat melalui
intruksi, larangan, dan perintah. karena otoritas bersifat legitim maka sanksi
dapat diberikan kepada mereka yang tidak mematuhinya. Dalam pondok
pesantren Al-Muhajirin seorang kiai yang berperan dalam mengendalikan
santrinya melalui peraturan-peraturan yang telah dibuatnya, apabila santri
tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat maka akan diberikan sanksi.

Dalam masyarakat selalu terdapat dua golongan yang saling
bertentangan, yaitu antara penguasa dan yang dikuasai. Setiap golongan diikat
oleh kepentingan nyata yang bertentangan secara substansial dan secara
langsung. Pertentangan itu terjadi dalam situasi di mana golongan yang
berkuasa mempertahankan status quo pola-pola kewenangan yang ada (yang
tetap mendominasi), sedangkan golongan yang dikuasai berusaha untuk
mengadakan perubahan-perubahan. Pertentangan kepentingan ini selalu ada

setiap waktu dan dalam setiap struktur.

*\Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 88
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Benturan kepentingan tersebut dipicu oleh gejala satu pihak merebut
kekuasaan dan kewenangan di dalam masyarakat, di pihak lain terdapat
kelompok yang berusaha mempertahankan dan mengembangkan kekuasaan
dan kewenangan yang sudah ada ditangan mereka. Dalam pondok pesantren
Al-Muhajirin juga telah terjadi konflik antar individu yaitu yang terjadi
adanya perbedaan atau pertentangan atau ketidakcocokan antara individu satu
dengan individu lain. Karena masing-masing individu bersikukuh
mempertahankan tujuannya atau kepentingannya masing-masing.*’

Konflik yang terjadi pada santri Al-Muhajirin yaitu dikarenakan santri
tidak memiliki kecocokan kepada pengurus pesantren yang dikarenakan
kecemburuan dalam mempergunakan gadget di pesantren dan pengurus
mempunyai posisi yang lebih tinggi dari pada santri.

Kepentingan merupakan elemen dasar dalam kehidupan sosial. Apabila
kepentingan itu saling bertabrakan (baik yang manifes maupun laten), maka
sudah tentu akan menjadi konflik.*® Sebagaimana yang ada dalam pesantren
Al-Muhajirin, yang mana pengasuh pesantren memberikan larangan kepada
santri agar tidak memakai Handphone yang bermemory card, adapun
kepentingan pengasuh pesantren yaitu agar santri bisa berkonsetrasi dalam
belajar dan agar santri tidak terlalu jauh dalam menerima dampak negatif
gadget. Sedangkan kepentingan yang dimiliki santri yaitu untuk hiburan dan
untuk mengetahui informasi seperti browsing, Facebook dan lain-lain. Dengan

perbedaan kepentingan tersebut akan mengakibatkan menjadi konflik.

" Elly M. Setiadi Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 353
% Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 73
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Dahrendorf melihat yang terlibat konflik adalah kelompok semu (quasi
group) dan kelompok kepentingan (interest group). Kelompok semu adalah
kelompok pemegang kekuasaan atau jabatan dengan kepentingan yang sama
yang terbentuk karena munculnya kelompok kepentingan. Kelompok kedua
yakni kelompok kepentingan yang terbentuk dari kelompok semu yang lebih
luas. Kelompok ini mempunyai struktur, organisasi, program, tujuan, serta
anggota yang jelas. Kelompok kepentingan inilah yang menjadi sumber nyata
timbulnya konflik sosial dalam masyarakat.>

Pada konflik santri Al-Muhajirin dengan pengurus serta pengasuh
pesantren, terjadi harapan peran yang telah disadari. Santri telah menyadari
kepentingan yaitu mendapatkan kesamarataan dalam hal mempergunakan
gadget dalam pondok pesantren sehingga santri tidak memiliki sifat
kecemburuan dan tidak merasa ketidakadilan dalam pemakaian gadget.

Teori konflik menurut Dahrendorf adalah mata rantai antara konflik dan
perubahan sosial. Konflik memimpin kearah perubahan dan pembangunan.
Karena dalam situasi konflik golongan yang terlibat konflik melakukan
tindakan perubahan dalam struktur sosial. Kalau konfliknya hebat, maka yang
terjadi adalah perubahan secara radikal. Bila konfliknya disertai kekerasan,
maka perubahan struktur akan efektif. Dahrendorf melihat masyarakat selalu
dalam kondisi konflik dengan mengabaikan norma-norma dan nilai yang

berlaku umum yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam masyarakat.*

¥George Ritzer, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Sosial PostModern. (Bantul: Kreasi Kencana, 2013), him. 285
““Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 89
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Dari teori konflik sosial tersebut dapat diambil beberapa garis besar

tentang pokok-pokok dasar dari teori, yaitu:**

1. Setiap kehidupan sosial selalu berada dalam proses perubahan, sehingga

perubahan merupakan gejala yang bersifat permanen yang mengisi setiap
perubahan kehidupan sosial. Gejala perubahan kebanyakan sering diikuti
oleh konflik baik secara personal maupun secara interpersonal.
Sebagaimana dapat dilihat di pondok pesantren Al-Muhajirin bahwasanya
terjadi perubahan seperti halnya dulu di pesantren Al-Muhajirin belum di
perbolehkan membawa gadget, setelah di perbolehkan terdapat suatu
konflik antar santri dan pengurus yang disebabkan oleh tidak meratanya

wewenang yang diberikan oleh pengasuh.

. Setiap kehidupan sosial selalu terdapat konflik di dalam dirinya sendiri,

oleh sebab itu konflik merupakan gejala yang permanen yang mengisi
setiap kehidupan sosial. Gejala konflik akan berjalan seiring dengan
kehidupan sosial itu sendiri, sehingga lenyapnya konflik juga akan
bersamaan dengan lenyapnya kehidupan sosial. Konflik juga terdapat
dalam pondok pesantren Al-Muhajirin, konflik terjadi dikarenakan ada
penyebab yang memicu munculnya suatu konflik, menyelesaikan konflik
yaitu mencari akar permasalahan dari konflik tersebut bisa dilakukan

dengan cara musyawarah, kenapa konflik ini muncul.

. Setiap elemen dalam kehidupan sosial memberikan andil bagi perubahan

dan konflik sosial, sehingga antara konflik dan perubahan merupakan dua

370
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variabel yang saling berpengaruh. Elemen-elemen tersebut akan selalu
dihadapkan pada persamaan dan perbedaan, sehingga persamaan akan
mengantarkan pada akomodasi sedangkan perbedaan akan mengantarkan
timbulnya situasi konflik. Sebagaimana yang ada dalam pesantren Al-
Muhajirin, jika peraturan yang dibuat oleh pengasuh pesantren di
persamakan dengan semua santri dan pengurus maka tidak akan terjadi
suatu pertentangan dalam pesantren dan santri tidak akan memiliki rasa
ketidakadilan, sehingga santri dan pengurus memiliki keseimbangan dalam
peraturan dan tidak akan terjadi suatu percekcokan atau kesalahfahaman
dalam diri santri. Sedangkan, jika peraturan yang dibuat oleh pengasuh
pesantren dibedakan maka akan terjadi suatu konflik seperti pertentangan
yang akan dilakukan santri sehingga santri tidak mentaati apa yang
diperintahkan pengasuh.

. Setiap kehidupan sosial, masyarakat akan terintegrasi diatas penguasaan
atau dominasi sejumlah kekuatan-kekuatan lain. Dominasi kekuatan secara
sepihak akan menimbulkan konsiliasi, akan tetapi mengandung simpanan
benih-benih konflik yang bersifat laten, yang sewaktu-waktu akan meledak
menjadi konflik manifes (terbuka). Sebagaimana yang ada dalam pondok
pesantren Al-Muhajirin, yang mana pengasuh pesantren memberikan
peraturan yang berbeda kepada pengurus pesantren seperti diperbolehkan
membawa Handphone yang bermemory card, pesantren seperti tidak

adanya suatu konflik tetapi santri merasakan kecemburuan dan santri
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menentang ada perbedaan pearturan tersebut tetapi secara laten yang tidak
diketahui oleh pengasuh.

Faktor utama penyebab terjadinya konflik sosial adalah disfungsi sosial.
Maksudnya nilai-nilai dan norma-norma sosial yang ada di dalam struktur
sosial tidak lagi ditaati, pranata sosial, dan sistem pengendaliannya tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Adapun penganut teori konflik menjabarkan
bahwa penyebab utama konflik adalah adanya perbedaan atau ketimpangan
hubungan dalam masyarakat yang memunculkan diferensiasi kepentingan.*?
Dalam pesantren Al-Muhajirin peraturan-peraturan yang dibuat oleh pengasuh
telah banyak yang tidak lagi ditaati oleh santri. Santri tidak mentaati peraturan
dikarenakan adanya suatu perbedaan yang ada diperaturan tersebut.

Dahrendorf melihat masyarakat berdimensi ganda, memiliki sisi konflik
dan sekaligus sisi kerja sama. Sehingga, segala sesuatunya dapat dianalisis
dengan fungsinonalisme struktural dan dapat pula dengan konflik.** Yang
mana dalam pondok pesantren Al-Muhajirin sebelum terjadinya suatu konflik
dan sebelum di perbolehkan santri membawa gadget dalam pesantren, antar
santri dan pengurus memiliki saling kerja sama dalam hal mempergunakan
gadget di pesantren. Sehingga, kiai mengizinkan santri-santri dalam
mempergunakan gadget di pesantren Al-Muahajirin.

Menurut Dahrendorf hubungan-hubungan kekuasan yang menyangkut
bawahan dan atasan menyediakan unsur-unsur bagi kelahiran kelas. Terdapat

dikotomi antara yang berkuasa dan yang dikuasai. Dengan kata lain, beberapa

2 Elly M. Setiadi Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 363
*¥ Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 90
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orang turut serta dalam struktur kekuasaan yang ada dalam kelompok, sedang
yang lain tidak, beberapa orang memiliki kekuasaan sedang yang lain tidak.**

Membiarkan konflik berkembang akan mengakibatkan sifat konflik
yang konstruktif (bersifat membangun) dan berubah menjadi destruktif
(bersifat merusak), akan tetapi menekan konflik akan menimbulkan bahaya
laten yang pada akhirnya ledakan konflik yang tertekan. Untuk dapat
menyelesaikan konflik yang baik adalah mencari akar permasalahan dari
konflik tersebut sehingga dapat dicari titik penyelesaiannya. Gelaja konflik
sosial akan selesai jika akar penyebab konflik dapat ditiadakan tanpa
menyisakan kondisi yang memendam antagonisme.* Serta aspirasi dari pihak-
pihak yang bertikai harus di dengarkan dan diberikan kesempatan yang sama
untuk menyatakan pendapatnya. Dengan begitu konflik akan terselesaikan jika
mengetahui akar permasalahan yang ada.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang gadget dan
perilaku santri dalam kehidupan berinteraksi di pondok pesantren Al-
Muhajirin merupakan salah satu tujuan untuk mengetahui bagaimana
perubahan gadget pada perilaku santri dan terdapat konflik apa saja setelah
adanya gadget di lingkungan pesantren. Peneliti menggunakan teori konflik
karena peneliti melihat bahwa dalam proses masuknya gadget di lingkungan
pondok pesantren Al-Muhajirin terjadi adanya penyalahgunaan gadget
sehingga pembaharuan peraturan dan menjadikan suatu pertentangan,

kecemburuan serta ketidakmeraatan kewenangan dalam memberikan aturan.

*“Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 135
** Elly M. Setiadi Usman Kolip. Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 385
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Peneliti menggunakan teori konflik dengan melihat fenomena dan
realitas sosial yang terjadi di pondok pesantren Al-Muhajirin dan peneliti
mencari bagian tentang fenomena yang memiliki keterkaitan dengan
munculnya suatu konflik itu sendiri.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa konflik muncul dari adanya distribusi
wewenang yang secara tidak merata yang akan menimbulkan suatu konflik,
yang mana antara individu-individu atau pengasuh, pengurus, santri memiliki
posisi yang berbeda di dalam lingkungan pesantren. Pengasuh memiliki posisi
lebih tinggi dalam pesantren karena seorang pengasuh dapat memberikan
suatu ajaran, perintah, larangan ataupun aturan yang ada di lingkungan
pesantren. Posisi pengurus sebagai seorang yang mempunyai tanggung jawab
menjalankan suatu perintah yang diberikan oleh pengasuh untuk menjaga
keadaan yang ada di pesantren. Sedangkan posisi santri sebagai seorang murid
yang mendalami ajaran Agama Islam di pesantren yang di ajarkan oleh
seorang kiai, maka santri harus mengikuti apa yang di perintahkan, maupun
menjalankan suatu peraturan yang ada di pesantren yang telah di tetepkan oleh
pengasuh. Perbedaan posisi dan wewenang itulah yang menjadikan suatu
konflik dalam pesantren. Yang mana santri menginginkan membawa gadget di
lingkungan pesantren tetapi terhalang oleh peraturan-peraturan yang telah di
tetapkan oleh pengasuh. Peraturan-peraturan yang membedakan antara santri
dan pengurus pesantren seperti peraturan yang tidak memperbolehkan santri
membawa Handphone yang bermemory card sedangkan pengurus pesantren

masih tetap di perbolehkan. Perbedaan dalam memberikan peraturan yang ada
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dalam pesantren menjadikan pertentangan, kesalahfahaman dan kecemburuan
sosial bagi santri kepada pengurus pesantren. Hal itulah yang menjadikan
suatu konflik yang ada dalam pesantren, yang mana santri bersikukuh untuk
menentang peraturan yang telah dibuat oleh pengasuh seperti mempergunakan

gadget dalam pesantren dengan cara sembunyi-sembunyi.



